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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil ulangan pada mata
pelajaran matematika pada materi operasi hitung campuran pada siswa kelas 11 di
SDN 2 Gatak. Pada observasi awal, ditemukannya beberapa masalah, antara lain :
siswa merasa bosan dengan proses pembelajaran yang mereka lakukan sehari-hari,
siswa kurang aktif dalam kaitan pembelajaran tetapi aktif dalam bermain dan
bersendau gurau, serta rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan
beberapa nilai diantara mereka berada dibawah kriteria ketuntasan minimal,
dengan target KKM adalah 70. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan
hasil belajar siswa dengan penggunaan metode Two Stay Two Stray pada materi
operasi hitung campuran di SDN 2 Gatak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray yang proses tindakannya
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 2 Gatak dengan siswa kelas 11l sebanyak 20 siswa sebagai
obyek penelitiannya. Metode pengumpulan data dikumpulkan melalui data nilai
siswa yang dihasilkan dari akhir proses pembelajaran.

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa sejumlah 20 siswa
mendapatkan nilai rata-rata 65,50 pada saat pra tindakan dan hanya 45% atau 9
siswa yang tuntas KKM. Setelah dikenai tindakan nilai rata-rata mereka
meningkat menjadi 75,50 pada siklus 1 pertemuan 1 dengan 75% ketuntasan hasil
belajar individual atau 15 siswa tuntas KKM dan 80,00 pada siklus 1 pertemuan 2
dengan 80% ketuntasan hasil belajar individual atau 18 siswa tuntas KKM. Pada
siklus 2 pertemuan 1 nilai rata-rata siswa 82,10 dengan 85% ketuntasan hasil
belajar individual dan dilanjutkan pada siklus 2 pertemuan 2 nilai rata-rata siswa
83,50 dengan 100% ketuntasan hasil belajar individual atau semua siswa tuntas
KKM. Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa penggunaan metode
pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
I11 pada materi operasi hitung campuran di SDN 2 Gatak.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Operasi Hitung Campuran, Metode Two Stay Two
Stray
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan dan menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam
bermasyarakat. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal yang
berupa pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar. Pendidikan
dasar ditujukan untuk mempersiapkan para siswa untuk dapat mengikuti ke
tingkat pendidikan berikutnya. Para siswa harus belajar untuk dapat mengikuti
tahapan di tiap tingkat pendidikannya. Adapun belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku
tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun yang tidak diamati
secara langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan
lingkungan (Suprihatiningrum, 2016).

Pembelajaran merupakan serangkaian proses yang dilakukan oleh
pendidik agar siswa belajar. Menurut Suprihatiningrum (2016) pembelajaran
adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang
disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Pada proses
pembelajaran, baik pendidik maupun siswa terkadang menginginkan
pembelajaran yang ideal. Ideal adalah sesuai dengan yang dicita-citakan atau
diangan-angankan atau dikehendaki (KBBI, 2001). Jadi pembelajaran ideal adalah
serangkaian proses pembelajaran yang dikehendaki untuk mencapai tujuan dari

pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang ideal ditandai dengan sifatnya yang



menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. Sehingga proses belajar
mengajar tersebut tidak hanya terfokus kepada hasil yang dicapai siswa saja,
namun juga bagaimana proses pembelajaran tersebut mampu memberikan
pemahaman yang baik kepada siswa, sehingga dapat memberikan perubahan
prilaku, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta mengaplikasikannya
dalam kehidupan mereka.

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak bisa jauh dari matematika.
Matematika adalah ilmu yang mempelajari hal-hal seperti besaran, struktur, ruang,
dan perubahan. Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi,
karena matematika dapat berperan sebagai alat bantu bagi pengetahuan yang lain.
Karena begitu pentingnya penguasaan mata pelajaran matematika, sampai
sekarang untuk sekolah dasar sampai menengah tetap diujikan secara nasional
yang dikenal dengan istilah Ujian Nasional.

Meskipun pentingnya mata pelajaran matematika dan penerapannya
didunia nyata, masih saja banyak orang yang tidak menyukai matematika.
Termasuk juga siswa yang duduk di sekolah dasar. Hal tersebut bisa terjadi karena
mereka beranggapan rumitnya cara menghitung serta banyaknya rumus yang
harus mereka ketahui untuk menghitung didalam mata pelajaran matematika.
Dengan anggapan yang demikian, matematika merupakan suatu momok dan dapat
membuat mereka takut untuk mempelajari matematika. Sehingga hasil belajar
siswa dalam pelajaran matematika menjadi kurang maksimal.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang sulit dipahami siswa

kelas 11l SD adalah materi operasi hitung campuran. Operasi hitung suatu



bilangan pada dasarnya terdiri dari operasi penjumlahan (+), pengurangan (-),
perkalian (x) dan pembagian (). Materi ini mulai diajarkan sejak kelas I dengan
tahapan-tahapannya. Sedangkan materi dikelas 111 sudah diharuskan memahami
tentang semua operasi tersebut diatas dengan pencampuran operasi hitung. Karena
kelas 111 sebagai dasar dari materi yang di lanjutkan di kelas V1, V dan VI dengan
angka dan cara yang lebih kompleks, maka siswa harus memahami materi
tersebut. Apabila materi ini tidak dapat dikuasai di kelas Ill maka siswa akan
mengalami kesulitan untuk melanjutkan pembelajaran di kelas selanjutnya.

Agar siswa mudah memahami dalam mengikuti proses pembelajaran,
maka guru harus membuat siswa nyaman dalam belajar dengan menyajikan
stimulus yang dikemas sedimikian rupa sehingga memunculkan rangsangan
respons luar biasa pada diri siswa. Selain itu, menerapkan beberapa metode
pembelajaran yang aktif dan inovatif guna menarik minat dan bakat siswa didalam
proses pembelajaran. Dengan metode tersebut, siswa menjadi aktif dan kreatif
dalam mencari pengetahuan. Siswa seolah-olah memegang kendali pembelajaran
proses pembelajaran sehingga ingin menuntaskan kepenasaran dari stimulus dan
metode yang digunakan guru. Guru memfasilitasi proses pembelajaran dengan
mengarahkan, melayani pertanyaan, serta menjadi pemberi kemudahan bagi
siswa. Sehingga terciptalah pembelajaran yang bermakna, dialogis, dinamis, serta
bermuara pada pembelajaran yang menyenangkan.

Agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan, maka pendidik harus
menggunakan metode-metode tertentu yang dapat menarik perhatian siswa dan
membuat siswa lebih aktif. Salah satunya adalah pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa



dikondisikan untuk berkelompok kecil secara heterogen untuk menyelesaikan
suatu tugas ataupun permasalahan dengan saling membantu antara satu dengan
yang lainnya. Ada banyak teknik dalam pembelajaran kooperatif. Diantaranya
Student Teams Achievement Division, Jigsaw, Think Pair Share, Two Stay Two
Stray, dan masih banyak teknik lainnya.

Dari beberapa teknik diatas, penulis tertarik untuk menggunakan metode
Two Stay Two Stray yang dicetuskan oleh John Dewey dan kemudian
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Two Stay Two Stray adalah pembelajaran
dalam bentuk kelompok kecil dimana sebagian kelompok kecil tersebut bertamu
kepada kelompok lain guna mendapatkan pemahaman yang lebih dari suatu
pembelajaran. Dengan metode ini dapat melatih siswa dalam proses pembelajaran
untuk bekerja sama satu sama lain baik didalam kelompoknya sendiri ataupun
didalam kelompok lain atau yang dikenal dengan kelompok tamu.

Berdasarkan uraian diatas, ini penulis ingin membuat penelitian yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Two Stay Two Stray
pada Materi Operasi Hitung Campuran di SDN 2 Gatak, Ngawen, Klaten

Tahun Pelajaran 2018/2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan
diatas, pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut “Apakah penggunaan metode Two Stay Two Stray pada materi
operasi hitung campuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 2 Gatak,

Ngawen, Klaten?”



C. Keaslian Penelitian
Sejauh  pengetahuan peneliti terdapat beberapa penelitian yang
berhubungan dengan peneliti, yaitu:

1. Nurul Suparni telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur pada tahun 2017. Metode yang
digunakan oleh Nurul Suparni adalah Penelitian bersifat eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model jigsaw terhadap hasil belajar kelas V.
Nilai rata-rata posttest kelas 65,57% sedangkan dengan eksperimen adalah
73,58%. Jadi dengan metode kooperatif jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 2,5%. Terdapat perbedaan dari penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Suparni dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, waktu
penelitian, variabel penelitian.

2. Hendra Gunawan telah melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK Piri Sleman pada tahun
2013. Metode yang digunakan oleh Hendra Gunawan adalah Penelitian
Tindakan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian
tersebut adalah Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan tingkat
keberhasilan siswa pada siklus | 65,88%, siklus Il 75,88%, dan 85,08% pada

siklus Ill. Terdapat perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Hendra



Gunawan dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, waktu penelitian,
variabel penelitian.

3. Widuri telah melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Keterampilan
Berkomunikasi Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas 1V MI/SD pada tahun
2017. Metode yang digunakan oleh Widuri adalah Penelitian eksperimen semu
dengan teknik observasi dan angket. Hasil dari penelitian tersebut adalah Ada
pengaruh dari model pembelajaran TSTS terhadap keterampilan berkomunikasi
siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi daur hidup hewan kelas 1V
MI/SD. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata skala dan
observasi dari 10,66 menjadi 18,33. Terdapat perbedaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Widuri dengan penelitian ini adalah Lokasi penelitian, waktu
penelitian, variabel penelitian.

Dari tabel diatas, dapat dilihat berbagai perbedaan yakni, judul penelitian,
waktu penelitian, tempat penelitian, dan variabel penelitian. Sehingga penelitian
dari penulis dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Two
Stay Two Stray pada Materi Operasi Hitung Campuran di SDN 2 Gatak, Ngawen,
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 benar-benar orisinalitas buatan penulis

sendiri.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah seperti yang
telah dikemukakan diatas, penulis mempunyai tujuan dari penelitian sebagai

berikut “Meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan metode Two Stay



Two Stray pada materi operasi hitung campuran di SDN 2 Gatak, Ngawen,

Klaten”

E. Manfaat Penelitian
Setelah memahami hasil dari penelitian, penulis berharap penelitian ini
dapat berguna untuk:
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan Penelitian
Tindakan Kelas, khususnya yang berhubungan dengan matematika dan metode
pembelajaran interaktif Two Stay Two Stray.
2. Bagi Guru
Memberikan pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas khususnya
metode Two Stay Two Stray.
3. Bagi Siswa
Memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.
4. Bagi Sekolah
Menambah referensi mengenai Penelitian Tindakan Kelas dan dapat digunakan

di sekolah.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

1. Hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran dengan menggunakan
metode Two Stay Two Stray menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
kelas 3 SDN 2 Gatak. Rata-rata yang diperoleh siswa meningkat setelah
dilakukannya tindakan selama 2 siklus. Pada siklus pertama pertemuan pertama
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75,50 dari sebelum tindakan yang rata-
rata siswa hanya 65,50. Pada pertemuan kedua siklus pertama nilai rata-rata
siswa meningkat lagi menjadi 80,00. Pada siklus kedua pertemuan pertama
nilai rata-rata kelas 82,10 dan meningkat pada pertemuan kedua di siklus kedua
menjadi 83,50. Hal ini juga menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima.

2. Dengan metode ini, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
karena semua siswa dilibatkan dalam setiap aktifitasnya. Sehingga mereka aktif

dan lebih fokus pada materi dan kegiatan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan penulis diatas, berikut
disampaikan beberapa saran dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa:
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya

sumber belajar dan informasi serta sekolah bukan hanya satu-satunya tempat
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belajar. Peserta didik dapat mencari informasi sebagai sumber belajar melalui
buku-buku belajar dan referensi-referensi lain yang dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan mereka seperti belajar dengan teman yang lebih pandai, buku-
buku terkait, informasi belajar dari internet dan lain sebagainya.
. Bagi Guru

Guru adalah sumber dari segala ilmu bagi siswa di sekolah. Guru
berperan penting atas tingginya ilmu mereka. Maka dari itu, selain
menggunakan metode pembelajaran secara klasikal, guru hendaknya juga
menggunakan metode aktif belajar agar siswa tidak jenuh dan membuat siswa
lebih aktif dan lebih fokus dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan
demikian terciptalah suasana yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswa

pun dapat ditingkatkan.
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